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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah. Pemberian pre-test 
kepada peserta didik digadang-gadang mampu mengukur kesiapan peserta didik dalam menerima materi ajar, sehingga hasil 
akhir pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Sejalan dengan perkembangan teknologi yang kian pesat, penggunaan 
media software aplikasi matematika untuk mendongkrak hasil belajar peserta didik, menjadi mungkin dilakukan. Aplikasi GeoGebra 
menjadi salah satu alternatif media pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk memahami fakta, 
prosedur, prinsip dan konsep dalam matematika. Adapun Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem based learning (PBL) 
diyakini menjadi salah satu alternatif dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehubungan dengan latar belakang 
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tes Awal bermodelkan Pembelajaran Berbasis 
Masalah menggunakan Geogebra terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah pre-test berpengaruh terhadap hasil belajar matematika dengan menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan 
GeoGebra pada peserta didik sekolah menengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode literature review 
atau penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang mengkaji hasil penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah pre test bermodelkan Problem based Learning menggunakan GeoGebra 
berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika peserta didik sekolah menengah. 
Kata kunci: Pre Test; PBL; Geogebra; Hasil Belajar 
 

ABSTRACT 
Based on the results of previous studies, information was obtained that student learning outcomes were still low. Providing pre-
tests to students is predicted to be able to measure the readiness of students in receiving teaching material, so that the final results 
of learning can be achieved optimally. In line with the rapid development of technology, it is possible to use media application 
software mathematics to boost student learning outcomes. As for, the GeoGebra application is an alternative mathematics learning 
media that can facilitate students to understand facts, procedures, principles and concepts in mathematics. Besides that, Problem-
based learning (PBL) is believed to be an alternative in an effort to improve student learning outcomes. In relation to this 
background, the researcher is interested in conducting research with the title "The Effect of Preliminary Tests using the Problem-
Based Learning Model using Geogebra on Learning Outcomes of Middle School Students". This study aims to determine whether 
the pre-test has an effect on mathematics learning outcomes by applying the GeoGebra-assisted PBL learning model to middle 
school students. The method used in this study is the literature review method or library research, namely research that examines 
the results of studies that have been done before. The conclusion obtained from this research is that the pre-test with the Problem-
based Learning model using GeoGebra has a positive effect on improving the mathematics learning outcomes of middle school 
students. 
Key words: Pre Test;  PBL; Geogebra  Learning Outcomes 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang mendapat perhatian dari pemerintah. Pendidikan 
bertujuan untuk mencapai target yang akan diperoleh seseorang atau sekelompok orang dalam melakukan 
suatu kegiatan. Seorang guru perlu mengetahui sejauh mana pengetahuan awal peserta didik dan 
pengetahuan akhir peserta didik setelah diberi pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Guru perlu 
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memberikan tes untuk mencapai tujuan pembelajaran agar mencapai hasil belajar yang optimal. Untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menerima materi yang akan diajarkan, guru perlu 
memberikan tes awal atau yang biasa dikenal dengan pre-test kepada siswa. Pemberian pre-test bertujuan 
agar peserta didik siap menerima pembelajaran yang akan diajarkan dan dapat berperan aktif dalam proses 
pembelajaran.  

Dewasa ini, peran teknologi informasi berkembang pesat dalam perkembangan ilmu matematika, 
seperti pengembangan berbagai aplikasi atau software matematika yang bermanfaat dalam menyelesaikan 
persoalan nyata dalam kehidupan secara tepat dan akurat, juga menyelesaikan dengan yang waktu yang 
singkat. Matematika merupakan bidang studi yang kajiannya abstrak dan membutuhkan daya pikir logis 
sehingga pemaparannya memerlukan sebuah media agar kemampuan daya berpikir logis meningkat 
(Ekawati, 2016). Penggunaan media software aplikasi matematika menjadi solusi bagi pendidik untuk dapat 
mengembangkan daya pikir peserta didik dalam pembelajaran matematika. Aplikasi geogebra menjadi salah 
satu alternatif media pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk 
memvisualisasikan pemecahan masalah. 

Geogebra merupakan aplikasi matematika yang dapat membantu penyelesaian masalah tentang 
konsep geometri, kalkulus dan aljabar. Geogebra merupakan aplikasi berbasis open sources yang dapat 
diunduh secara gratis melalui laman www.geogebra.org dan bisa beroperasi di berbagai sistem operasi 
komputer. Aplikasi geogebra yang dikembangkan oleh Howenwarter, berguna untuk memberi pemahaman 
baik dari aspek fakta, prosedur, prinsip dan konsep dalam matematika. 

Upaya yang bisa dilakukan agar meningkatkan hasil belajar peserta didik alternatifnya adalah 
mengimplementasikan model pembelajaran berbasis masalah atau yang lebih sering dikenal dengan 
Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran PBL berfokus pada pengembangan High Order 
Thinking skill (HOTS) dengan peran guru sebagai fasilitator sehingga peserta didik dapat menyimpulkan apa 
yang wajib dipelajari, dan mendapat informasi dari berbagai sumber (Haryanti, 2017). Keunggulan dari PBL 
yaitu peserta didik mempelajari metode ilmiah dalam memecahkan masalah serta mempelajari konsep-
konsep yang berkaitan dengan masalah yang diberikan. Menurut Johar (2016) tujuan utama penerapan 
model PBL yaitu untuk membimbing peserta didik mengembangkan kognitifnya, penyelesaian masalah, 
kemampuan intelektual, belajar mengenai memerankan orang dewasa melalui simulasi, serta pengalaman 
yang membuat peserta didik untuk mandiri. Suksesnya penerapan PBL sangat bergantung pada desain, 
seleksi, serta pengembangan masalah (Rusman, 2012). 

Berdasarkan riset pribadi, diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah. 
Penyebab kurang baiknya hasil belajar peserta didik yaitu peserta didik terlihat pasif saat proses belajar 
mengajar, strategi pembelajaran yang belum efektif, dan belum memanfaatkan media pembelajaran 
pendukung. Pada akhirnya, peserta didik merasa suasana belajar cenderung monoton atau kaku, karena 
guru hanya menerapkan pembelajaran konvensional. 

Sehubungan dengan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Pre-test bermodelkan Problem-based Learning menggunakan Geogebra terhadap Hasil Belajar 
Siswa Sekolah Menengah” dengan menggunakan metode literature review atau penelitian kepustakaan 
dengan mengkaji penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah pre-test berpengaruh terhadap hasil belajar matematika dengan menerapkan model 
pembelajaran PBL berbantuan GeoGebra pada peserta didik sekolah menengah. GeoGebra dapat 
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digunakan sebagai alat bantu dalam memaparkan materi matematika yang bersifat abstrak menjadi konkret 
karena menyediakan fitur-fitur yang mendukung dan sangat sesuai untuk menyampaikan konsep-konsep 
matematika. Selain itu, dengan berbantuan GeoGebra dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan penemuan dengan memanipulasi alat peraga tersebut sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan peserta didik serta mendorong peserta didik dalam memahami konsep. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode literature review atau penelitian kepustakaan. Sari dan Asmendri 

(2020) mengemukakan bahwa penelitian kepustakaan adalah kegiatan penelitian yang dilakukan dengan 
cara menghimpun informasi dan data dari berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti buku 
referensi, hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, artikel, catatan, serta berbagai jurnal yang terkait dengan 
masalah yang ingin dipecahkan. Penelitian ini dilakukan secara sistematis untuk menghimpun, mengolah, 
dan menyimpulkan data dengan menggunakan metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas 
permasalahan yang dihadapi. 

Bahan pustaka yang digunakan dalam penelitian kepustakaan adalah sumber sekunder, yaitu tulisan 
tentang penelitian orang lain, tinjauan, ringkasan, kritikan, dan tulisan-tulisan serupa mengenai hal yang yang 
tidak langsung disaksikan atau dialami sendiri oleh penulis (Purwono, 2010). Dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan informasi dari sumber sekunder, yang berupa artikel pada jurnal-jurnal nasional dan 
internasional. 

Adapun dalam penelitian kepustakaan, informasi yang dikaji harus relevan dengan masalah yang 
diteliti. Selain itu, informasi tersebut juga harus bersifat faktual dan terbaru. Untuk itu, peneliti telah menyusun 
strategi seleksi literatur dengan menerapkan beberapa kriteria, antara lain yaitu: 

1. Literatur yang ada pada penelitian kepustakaan ini bersumber dari situs Google Scholar dan website 
jurnal universitas. 

2. Literatur yang dikaji berupa artikel dalam jurnal dan skripsi yang ditulis dalam bahasa Inggris dan Bahasa 
Indonesia dari sepuluh tahun terakhir. 

3. Kata kunci pencarian literatur berupa: 
a. Pre-test matematika 
b. PBL 
c. Geogebra 
d. Hasil belajar 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut adalah beberapa hasil yang diperoleh dari jurnal nasional maupun internasional yang 

didapat.melalui metode literature review dan disajikan pada tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Penelitian Pengaruh Pre-test Bermodelkan Problem-based Learning menggunakan 
Geogebra terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah. 

Sumber Penulis, Tahun Jurnal/Prosiding, Kategori 
Publikasi 

Pembahasan 

Google 
Scholar 

Junaidi. (2018) Jurnal Numeracy 1. Peningkatan hasil belajar siswa melalui pre-test 
dengan menggunakan model aplikasi geogebra 
berbeda dengan hasil belajar selain menggunakan 
aplikasi geogebra. 

2. Penggunaan aplikasi geogebra dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi kubus dan balok 

3. Aplikasi geogebra merupakan media pembelajaran 
yang baik pada pelajaran matematika, namun aplikasi 
geogebra lebih baik jika diterapkan dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa 

Google 
Scholar 

Irmawati, I., Sari, 
L. D. K., & 
Astindari, I. (2020) 

EDUSAINTEK: Jurnal 
Pendidikan Sains dan 
Teknologi 

1. Berdasarkan hasil data penelitian dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh software geogebra terhadap 
hasil belajar peserta didik dikarenakan kurangnya 
kemampuan kognitif siswa, kurangnya pengetahuan 
siswa tentang geogebra, kurangnya sarana dan 
prasarana di sekolah untuk mendukung penggunaan 
geogebra, dan kondisi pandemi yang membatasi waktu 
pelaksanaan kelas. 

Google 
Scholar 

Kurniawan, A., 
Ikhsan, M., & 
Hidayat, M. (2022) 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa 
Pendidikan Matematika 

1. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar peserta didik 
yang mengaplikasikan model PBL dengan peserta didik 
yang menerapkan model konvensional yang mana 
salah satu penyebab peserta didik belum terbiasa 
dalam penerapan model PBL. Pembelajaran dengan 
menggunakan kelompok mengharuskan adanya 
interaksi setiap anggota saling membantu dalam 
menyelesaikan masalah secara efektif. 

2. Tidak terdapat pengaruh model PBL berbantuan 
geogebra pada materi persamaan garis singgung kurva 
terhadap hasil belajar peserta didik 

Google 
Scholar 

Septian, A., 
Inayah, S., 
Suwarman, R. F., 
& Nugraha, R. 
(2019) 
 

SEMANTIK Conference of 
Mathematics Education 

1. Disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang belajar dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis 
masalah dengan pre-test berbantuan GeoGebra lebih 
baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional. 

2. Hasil skala sikap, ditemukan bahwa secara umum 
siswa bersikap positif terhadap pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan 
problem-based learning berbantuan GeoGebra. 

Google 
Scholar 

Yerizon., Arnawa, 
I. M., Fitriani, M., & 
Tajudin, N. M. 
(2022) 
 

HighTech and Innovation 
Journal 

1. Disimpulkan bahwa PBL Geogebra efektif dalam 
membantu siswa menyusun konsep matematika dan 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

2. Siswa dapat memahami konsep melalui kegiatan yang 
disediakan. 

3. Mereka dapat mengamati hubungan antara gradien 
tangen dan konsep turunan dengan cara yang berarti. 
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4. Siswa dapat melihat hubungan antara konsep kalkulus 
dan penerapannya pada topik matematika lainnya. 

5. Siswa mudah memahami konsep matematika yang 
abstrak karena visualisasi dari Geogebra 

Google 
Scholar 

Herawati, L. 
(2017) 

Jurnal Penelitian 
Pendidikan dan 
Pengajaran Matematika 

1. Peningkatan kemampuan koneksi matematik peserta 
didik melalui model Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan software geogebra tidak lebih baik atau 
sama dengan model Problem Based Learning (PBL) 
yang tidak berbantuan software geogebra. 

Google 
Scholar 

Sopanda, L., Sari, 
S. K. N., & 
Mardiana. (2022) 

Jurnal Wawasan dan 
Aksara 

1. Nilai setelah pre-test yang menerapkan  integrasi  
Geogebra  dan  Model  PBL  jauh  lebih tinggi 
dibandingkan yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. 

2. Mengintegrasikan Geogebra dan PBL lebih efektif 
daripada pembelajaran konvensional. 

Google 
Scholar 

Harahap, K. A., 
Sinaga, B., & 
Siagian, P. (2021) 

Budapest International 
Research and Critics in 
Linguistics and Education 
Journal 

1. Kemampuan berpikir visual dalam memecahkan 
masalah matematika siswa menggunakan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dengan 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan geogebra 
mengalami peningkatan. 

Google 
Scholar 

Belladina, N., 
Handayanto, A., & 
Shodiqin, A. 
(2019) 

Imajiner : Jurnal 
Matematika dan 
Pendidikan Matematika 

1. Hasil belajar siswa yang mendapat model 
pembelajaran PBL berbantuan Geogebra lebih baik 
daripada hasil belajar siswa yang mendapat model 
pembelajaran konvensional 

Google 
Scholar 

Agus, R. (2012) repo.uinsatu.ac.id : 
Skripsi 

1. Ada pengaruh yang signifikan pada pemberian pre-test 
terhadap hasil belajar siswa. 

 
SIMPULAN 

Dari beberapa hasil penelitian yang disajikan pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa problem-based 
learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa sekolah menengah. Sementara itu, 
penggunaan aplikasi geogebra memiliki pengaruh yang terhadap hasil belajar siswa sekolah menengah 
meskipun ada beberapa penelitian yang menyimpulkan bahwa penggunaan Geogebra tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan beberapa faktor seperti kurangnya tingkat intelegensi siswa 
dan fasilitas sekolah yang kurang memadai. Adapun pengaruh pre-test terhadap hasil belajar siswa sekolah 
menengah perlu penelitian lebih lanjut agar mengetahui bagaimana pengaruhnya dikarenakan kurangnya 
literatur. Dengan ini, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh pre-test bermodelkan 
problem-based learning berbantuan Geogebra terhadap hasil belajar siswa sekolah menengah. 
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